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<b>ABSTRAK</b>

Tulisan ini menjelaskan fenomena pemenuhan hak korban human trafficking untuk tujuan perbudakan yang
dialami oleh ABK PT. Kwojeng dengan menggunakan pendekatan kekerasan struktural dan kriminologi
kesg ahteraan. Sebanyak 163 ABK asal Indonesiatelah diperdagangkan sebagai budak oleh PT. Kartigo
untuk dipekerjakan pada kapal-kapal PT. Kwojeng. Negara mempunyal kewajiban untuk melakukan ganti
rugi terhadap ABK dengan memenuhi hak korban ABK yang telah mengalami kejahatan perbudakan yang
sangat tidak manusiawi. Data yang digunakan dalam tulisan ini adalah wawancara mendalam dengan korban
dan staff LPSK yang menangani kasus ini, serta putusan sidang kasus ini. Temuan dalam tulisan ini adalah
bahwa negara mengabaikan hak korban ABK yang disebabkan oleh faktor-faktor struktural, seperti aturan
yang tidak memihak kepada korban, tidak ada konseling hukum, dan faktor-faktor lainnya. Saran dalam
tulisan ini adalah untuk merubah regulasi hak korban, seperti jaminan untuk mendapatkan restitusi dan
kompensasi bagi korban.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Thisthesis discusses the fulfillment of Kwojeng.Co ships crew using structural violence and welfare
criminology as perspective. In 2012, Kartigo. Co sold 163 people to Kwojeng. Co to be used as slavesin
ships. State must repay the victimization felt by victims by providing restitution and compensation. The data
used in thisthesisis consist of interview with one of the victims, and victim support officer. Other data
involved istrial document. The conclusion of thisthesisisthe state isignoring the fullfillment of kwojeng
Co victims right because of the structural factors, such as regulations, not providing assistance, and by
making a false restitution scheme. This thesis also contains feedback for the state to repair their restitution
scheme and to focus more on making a better welfare system.<i/>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20503841&lokasi=lokal

